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ABSTRAK

Keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia, aman, tentram dan
damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Namun, keutuhan dan
kerukunan rumah tangga dapat terganggu jika kualitas dan pengendalian diri tidak
dapat dikontrol. Dalam kehidupan keluarga sering terjadi pertentangan dan perbedaan
pendapat yang sering berujung pada tindak kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami
terhadap istri. Kekerasan dalam rumah tangga salah satunya terjadi karena
ketergantungan ekonomi keluarga. Asumsi tentang kemandirian ekonomi perempuan
mengungkapkan bahwa perempaun yang mandiri secara ekonomi akan terhindar dari
kekerasan dalam rumah tangga.

Rumusan masalah dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, diantaranya: (1)
bagaimana usaha klien dalam mengelola ekonomi produktifnya? dan (2) bagaimana
dampak kemandirian ekonomi Kklien bagi kesejahtaran keluarga?. Untuk menjawab
rumusan masalah ini, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Yang
menjadi informan dalam penelitian ini adalah klien yang mendapatkan bantuan sosial
Usaha Ekonomi Produktif di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak
(P2TPA) “Rekso Dyah Utami”. Informan dipilih secara purposive sample dan
snowball sampling. Data di perolen melalui interview/wawancara terstruktur,
observasi, dan kajian dokumentasi kemudian data dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Temuan peneliti dalam penelitian menunjukkan bahwa para klien sudah
memiliki usaha sebelum adanya pembagian bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif
(UEP). Bantuan ini diberikan setelah para klien melalui proses konsultasi tentang
masalah yang dihadapinya. Sebelum dibagikan bantuan sosial, para Kklien
mendapatkan pembinaan dari Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota
Yogyakarta. Para klien mengaggap bantuan sosial hanya sebagai penambah modal
dalam usahanya. Modal awal usaha para klien berasal dari tabungan mereka sendiri
yang disisihkan dari pendapatan yang didapat. Para klien mampu mengelola
keuangan rumah tangga sendiri. Para klien mengalola usaha ekonomi produktif
dengan cara yang berbeda-beda. Ada yang mengelola dengan dibantu oleh
keluarganya. Namun ada juga yang dikelola sendiri. Hal yang dilakukan oleh para
klien menunjukkan kriteria kemandirian ekonomi. Kemandirian ekonomi dapat
meningkatkan ekonomi keluarganya. Klien dapat merubah sikap suami yang
melakukan kekerasan terhadap istrinya, namun ada juga yang tidak terjadi perubahan
pada sikap suaminya. Para klien mampu terlibat dalam kegiatan yang ada di
masyarakat, namun dari sisi kualitas ada perbedaan. Klien yang suaminya berubah,
dapat berpartisipasi sacara aktif. Sementara yang suaminya tidak berubah
berpartisipasi secara pasif. Secara ekonomi klien merupakan perempuan yang
mandiri. Namun kemandirian ekonomi perempuan tidak selamanya dapat
menghindarkan sikap kekerasan suami pada istri.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi

Arab-Latin yang dipakai

dalam penyusunan skripsi ini

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab

\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< b&’ b be

o ta’ t te

< $&’ $ es (dengan titik di atas)
z jim j je

z h&’ h ha (dengan titik di bawah)
z kh&’ kh ka dan ha

2 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

B zai z zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ t te (dengan titik di bawah)
L z&’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain g ge

< fa’ ef

Xi




3 gaf

4 kaf
Jd lam

a mim
o ndn

B waw(
> ha’

. hamzah
< y&’

apostrof

ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

8202 ditulis Muta‘addidah
33 ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
1. Biladimatikan ditulis h
EPUEN ditulis Hikmah
e ditulis ‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

Ll oY1 Al S

ditulis

Karamabh al-auliya’

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis t atau h.

PR

ditulis

Zakah al-fitri
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D. Vokal Pendek

—_ fathah ditulis A
Jad ditulis fa‘ala
_ kasrah ditulis i
K3 ditulis zukira
— dammah ditulis u
Ay ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
1 | Fathah + alif ditulis a
dala ditulis jahiliyyah
2 | fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis tansa
3 | kasrah + ya’ mati ditulis i
S ditulis karim
4 | dammah + wawu mati ditulis u
R A ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1 | Fathah + ya’ mati ditulis ai
aSiy ditulis bainakum
2 | fathah + wawu mati ditulis au
JA ditulis gaul
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. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof
Al ditulis A’antum
e ditulis U‘iddat
S il ditulis La’in syakartum

. Kata Sandang Alif+Lam
1. Biladiikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “1”.

BBl ditulis Al-Qur’an
bl ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah
yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf | (el) nya.

eladdl ditulis As-Sama’
oaalil ditulis Asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ul s 5 ditulis Zawi al-furud

daudl Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Skripsi ini  berjudul “DAMPAK KEMANDIRIAN EKONOMI
PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA
BAGI KESEJAHTERAAN KELUARGA (Studi Kasus Klien Sasaran
Program Usaha Ekonomi Produktif di Pusat Pelayanan Terpadu
Perempuan dan Anak “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta)”. Untuk
menghindari penafsiran yang salah terhadap pengertian judul tersebut, maka
diperlukan penjelasan dan pembatasan terhadap beberapa istilah yang digunakan,

adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah:

1. Kemandirian Ekonomi

Kemandirian adalah kemampuan individu dalam berpikir dan
bertindak sesuai dengan dorongan ataupun kemauannya sendiri untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginannya sendiri tanpa menggantungkan diri
kepada orang lain. Ekonomi adalah kebutuhan dasar dan pelengkap
termasuk mental mandiri menentukan generasi.* Dalam penelitian ini, yang
dimaksud kemandirian ekonomi adalah kemampuan seorang istri (korban
kekerasan dalam rumah tangga) dalam memenuhi kebutuhannya sendiri

tidak tergantung pada suaminya.

! Hiza Ro, “Kemandirian” http://presentasi-msd.htm.




2. Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

Perempuan dalam kamus bahasa Indonesia yang berarti wanita.? Kata
perempuan berasal dari bahasa melayu “puan” yang artinya perempuan,
banyak yang mendeskripsikan kata perempaun ini dengan karakter yang
melekat pada wanita.

Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap
seseorang terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah
tangga.® Dalam penelitian ini, yang dimaksud perempuan kekerasan dalam
rumah tangga adalah istri-istri (klien) yang menjadi sasaran program Usaha
Ekonomi Produktif di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak
(P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta.

3. Kesejahteraan Keluarga

Menurut kamus bahasa Indonesia, kata kesejahteraan berasal dari kata
sejahtera yang memiliki ciri aman, sentosa dan makmur; selamat (terlepas
dari segala macam gangguan).* Dengan demikian, kesejahteraan keluarga

merupakan keadaan keluarga yang sejahtera. Dalam penelitian ini, yang

? Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1989), him. 670.

¥ Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga, Pasal 1 ayat (1).

* Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, him. 1011.



dimaksud kesejahteraan keluarga adalah keluarga yang terbebas dari
masalah ekonomi dan kekerasan dalam rumah tangga.

4. Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah
Utami”

Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah
Utami” merupakan lembaga sosial yang menangani kekerasan khusus
perempuan dan anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga.
Bertempat di jalan Balirejo No 29, Muja Muju Yogyakarta. Lembaga ini
mempunyai tugas memberikan layanan konsultasi atau pendampingan,
rujukan dan perlindungan sementara (semi shelter) bagi korban kekerasan
perempuan dan anak.

Jadi, yang dimaksud dengan judul Dampak Kemandirian Ekonomi
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga bagi Kesejahteraan
Keluarga adalah pengaruh positif atau negatif perempuan korban kekerasan
dalam rumah tangga yang memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa tergantung

pada suaminya.

B. Latar Belakang
Keutuhan dan kerukunan rumah tangga yang bahagia, aman, tenteram, dan
damai merupakan dambaan setiap orang dalam rumah tangga. Negara Republik

Indonesia adalah negara yang berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa dijamin



oleh Pasal 29 Undang-Undang Dasar Negara Rl Tahun 1945. Dengan demikian,
setiap orang dalam lingkup rumah tangga dalam melaksanakan hak dan
kewajibannya harus didasari oleh agama. Hal ini perlu terus
ditumbuhkembangkan dalam rangka membangun keutuhan rumah tangga.

Islam memberikan perhatian besar pada pentingnya institusi keluarga.
Secara jelas memberikan seperangkat aturan-aturan yang komprehensif, baik
berkaitan dengan persoalan memilih pasangan hidup, tata cara perkawinan, tata
cara hubungan suami istri, menyambut kelahiran anak dan bahkan kematian serta
soal waris mewaris. Jadi, sudah selayaknya umat muslim menjadikan dasar-dasar
tersebut dalam setiap melangkah. Al-Qur’an menggambarkan hubungan antara
suami dan istri bagaikan jasad dan pakaian. Jasad tidak akan berarti apa-apa
tanpa pakaian, begitu juga sebaliknya. Karena tanpa yang satu yang lain tidak
cukup alasan untuk ada. Hakekat hubungan suami dan istri adalah hubungan
kemitraan, sehingga Al-Qur’an menggambarkannya sebagai hubungan saling
menyempurnakan. Hubungan antara dua pihak yang saling meringankan antara
pihak satu dan pihak lainnya.

Terbentuknya rumah tangga karena adanya ikatan suci yang disebut
dengan “pernikahan” antara laki-laki dan perempuan. Pernikahan merupakan
sebuah lembaga sosial masyarakat, yang didalamnya terdapat tata cara, norma
agama, serta budaya yang mengaturnya. Dengan maksud agar pernikahan

berjalan stabil tanpa ada pihak yang dirugikan, baik laki-laki maupun perempuan



(suami-istri).> Namun, keutuhan dan kerukunan rumah tangga dapat terganggu
jika kualitas dan pengendalian diri tidak dapat dikontrol. Dalam kehidupan
keluarga sering terjadi pertentangan dan perbedaan pendapat yang sering
berujung pada tindak kekerasan fisik yang dilakukan oleh suami terhadap istri.
Sehingga suami yang mestinya berfungsi sebagai pengayom justru berbuat yang
jauh dari harapan anggota keluarganya. ®

Kekerasan terhadap istri dalam suatu rumah tangga, sering oleh para ahli
dianggap sebagai Hidden crime. Meskipun telah memakan cukup banyak korban
dari berbagai kalangan masyarakat, kekerasan dalam rumah tangga (selanjutnya
disingkat KDRT), masih merupakan masalah sosial serius yang kurang mendapat
perhatian masyarakat, karena: memiliki ruang lingkup yang relatif tertutup
(pribadi), sering dianggap wajar karena adanya keyakinan bahwa
memperlakukan istri sekehendak suami adalah hak suami sebagai pemimpin dan
kepala dalam rumah tangga, dan terjadi dalam lembaga yang legal yaitu
perkawinan.’

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bisa menimpa siapa saja
termasuk ibu, bapak, istri, suami, anak atau pembantu rumah tangga. Namun
secara umum pengertian kekerasan rumah tangga lebih di persempit artinya

sebagai penganiayaan istri oleh suami. Hal ini bisa dimengerti karena

® Fatayat NU, Buku Pedoman Konselor tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga, (Jakarta:
Lembaga Konsultasi Pemberdayaan Perempuan, 2003), him. 77-83.

® Arif Hamzah, “Tinjauan Sosial dan Hukum terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga”,
http://berita-126-tinjauan-sosial-dan-hukum-terhadap--kekerasan-dalam-rumah-tangga.htmi

" Elli N. Hasbiaanto, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Kejahatan yang Tersembunyi,
(Bandung: Mizan, 1999), him. 189.




kebanyakan korban kekerasan dalam rumah tangga adalah istri. Kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) khususnya penganiayaan terhadap istri merupakan salah
satu penyebab masalah dalam masyarakat. Berbagai temuan memastikan bahwa
penganiayaan istri mengakibatkan penderitaan seorang istri atau anak-anaknya
saja. Rentetan penderitaan itu akan menular ke luar lingkungan rumah tangga
dan selanjutnya mewarnai kehidupan masyarakat juga.

Selain dampaknya yang membahayakan/mengkhawatirkan kekerasaan
dalam rumah tangga juga menjadi salah satu masalah sosial karena jumlah yang
tidak sedikit. Menurut Laporan Badan Pemberdayaan Perempuan dan
Masyarakat, secara statisitik kasus kekerasan dalam rumah tangga di Provinsi
DIY tiga tahun terakhir pada tahun 2009 sejumlah 1.334, pada tahun 2010
sejumlah 1.305 dan pada tahun 2011 sejumlah 1.166. Laporan Badan
Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat pada tahun 2009 merincikan
kekerasan pada perempuan dan anak sebanyak 844 kasus (62,8%) terjadi dalam
setting rumah tangga, sebanyak 45 kasus (3,3%) terjadi di tempat Kerja,
sebanyak 356 kasus (26,5%) terjadi di tempat umum dan sebanyak 100 kasus
(7,4%) tidak terdata.

Dilihat dari pendidikannya, korban kekerasan terhadap perempuan dan
anak tampak tidak selalu didominasi oleh mereka yang berpendidikan rendah.
Mereka yang memiliki pendidikan tinggi juga tidak jarang terkena tindakan

kekerasan KDRT/KT]I. Tertinggi pada tingkat pendidikan SMA mencapai 382



kasus (28,4%), SMP mencapai 230 kasus (17,1%), SD mencapai 184 kasus
(13,7%), sarjana (S1) mencapai 151 kasus (11,2%), belum sekolah/tidak sekolah
mencapai 71 kasus (5,3%) dan master (S2) mencapai 6 kasus (0,4%).

Jika ditinjau dari segi pekerjaannya, korban kekerasan dalam rumah
tangga dapat muncul dari segala jenis pekerjan. Hal ini terlihat dari munculnya
korban dari pekerjaan-pekerjaan yang sebenarnya kerawanannya rendah
misalnya guru, dan dokter/paramedis. Tertinggi pada status pekerjaan wiraswasta
(sektor informal) mencapai 24,5% pekerjaan ini misalnya pedagang dipasar dan
pedagang kecil, selanjutnya diikuti oleh perempuan dengan status pekerjaan
pelajar mencapai 17,8%. Korban dalam kategori pelajar di dominasi oleh korban
yang masih dalam usia anak, disusul oleh Ibu rumah tangga yang mencapai
15,5%. Buruh mencapai 4,5%, mahasiswa mencapai 3,9%, PNS mencapai 1,8%,
karyawan swasta mencapai 1,6%, PRT mencapai 1,1%, guru mencapai 1,0%,
tani mencapai 1,0%, dokter/paramedis mencapai 0,5%, dan tidak terdata
mencapai 16,4%.2

Menurut Arif Hamzah, Kekerasan dalam rumah tangga salah satunya
terjadi karena ketergantungan ekonomi perempuan.’ Hal ini karena kebudayaan
mendorong perempuan atau istri supaya bergantung kepada suaminya secara

ekonomi. Istri sebaiknya mengurus rumah dan anak-anak, walaupun istri lebih

¥ Badan Pemberdayaan Perempuan dan Masyarakat (BPPM) Yogyakarta, Profil Perlindungan
Perempuan dan Anak Provinsi DIY 2010 (Laporan KPP Yogyakarta), (Yogyakarta: BPPM, 2010),
hlm. 73-78.

° Arif Hamzah, “Tinjauan Sosial dan Hukum terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga”,
http://berita-126-tinjauan-sosial-dan-hukum-terhadap--kekerasan-dalam-rumah-tangga.htmi




unggul dari suaminya, namun di dalam rumah istri tidak boleh melebihi
suaminya. Istri hanya mengurusi dapur dan rumah tangganya. Hal ini
menjadikan istri sepenuhnya berada di kuasa suami dan tidak mandiri.' Tetapi,
kenyataan juga menunjukkan kemandirian ekonomi seseorang istri justru dapat
menyebabkan kekerasan terhadap istri karena adanya sikap cemburu dan rasa
curiga dari suami terhadap istri, akan adanya perselingkuhan ketika istri bekerja
atau merasa tersaingi yang dapat berakibat hilangnya anggapan bahwa suami
adalah tulang punggung keluarga.

Kondisi demikianlah yang mendorong berdirinya LSM-LSM atau
organisasi-organisasi yang peduli akan nasib kaum perempuan. Salah satu
organisasi di Indonesia khususnya di Yogyakarta adalah Pusat Pelayanan
Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” lembaga ini
merupakan lembaga sosial yang menangani kekerasan khusus perempuan dan
anak yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga. Yang bertempat di jalan
Balirejo No 29, Muja Muju Yogyakarta. Lembaga selain mempunyai tugas
memberikan layanan konsultasi atau pendampingan, rujukan dan perlindungan
sementara (semi shelter) bagi korban kekerasan perempuan dan anak. Juga
memfasilitasi program Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Karena Program Usaha

Ekonomi Produktif (UEP) dinilai merupakan salah satu cara untuk mencegah

1% Farah Husna, skripsi: “Bimbigan dan Konseling Islam pada Perempuan Korban Kekerasan
dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah
Utami” Yogyakarta” (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2009), him. 27.



adanya kekerasan dalam rumah tangga dan untuk memberdayakan perekonomian
bagi korban kekerasan dalam rumah tangga.

Program Usaha Ekonomi Produktif (UEP) merupakan program Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi kota Yogyakarta bekerjasama dengan
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”,
LK3 (Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga) dan Mitra Keluarga. Dinas
Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi kota Yogyakarta telah bekerjasama
dengan Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah
Utami” sejak tahun 2008.

Karena itulah, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih dalam di
Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”
ini, karena lembaga ini mempunyai pemberdayaan pasca konsultasi yaitu
bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Bantuan sosial ini berupa
barang-barang yang dapat dimanfaatkan untuk penambahan modal atau
membuka usaha. Peneliti ingin mengetahui bantuan sosial tersebut benar-benar
dimanfaatkan atau tidak. Sedangkan lembaga lain pemberdayaan pasca
konsultasi dengan adanya koprasi. Peneliti ingin mendapatkan gambaran lebih
dalam tentang dampak kemandirian ekonomi perempuan dengan sikap terhadap
kekerasan suami terhadap istri yang sudah mandiri dan ingin mengetahui
kesejahteraan keluarga klien baik secara ekonomi maupun keharmonisan

keluarga.
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Rumusan Masalah
1. Bagaimana usaha klien dalam mengelola ekonomi produktifnya?
2. Bagaimana dampak kemandirian ekonomi perempuan bagi kesejahteraan

keluarga?

Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan usaha klien dalam mengelola ekonomi produktif.

2. Untuk mengetahui dampak kemandirian ekonomi Kklien bagi kesejahteraan

keluarganya.

Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis: Penelitian ini diharapkan berguna terhadap pengembangan
ilmu mengenai strategi intervensi pengembangan ekonomi produktif bagi
korban kekerasan dalam rumah tangga, sehingga dapat memperkaya kajian

teoritis.

2. Secara praktis: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi
perbaikan program intervensi yang ada di lembaga Pusat Pelayanan terpadu

Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”.



11

F. Kajian Pustaka

Sebagaimana telah dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka
untuk mendukung penelaah yang lebih komprehensif, penyusun berusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap karya-karya yang mempunyai relevansi terhadap
topik-topik yang akan diteliti. Adapun beberapa skripsi yang bisa dijadikan
perbandingan maupun rujukan.

Skripsinya Brewi Asti yang berjudul Pemberdayaan perempuan oleh
Rifka Annisa WCC Yogyakarta (Upaya Penguatan Kemandirian Klien Pasca
Konsultasi) yang membahas tentang pemberdayaan perempuan yang dilakukan
oleh Rifka Annisa dalam upaya penguatan kemandirian klien pasca konsultasi.
Pemberdayaan yang dilakukan memiliki dua konsep penting yakni
memberdayakan secara internal dan eksternal korban.**

Skripsinya Wiwik Sartini yang berjudul Pelayanan Rekso Dyah Utami
terhadap Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga. Skripsi ini membahas
tentang penyebab adanya kekerasan dalam rumah tangga yang dilaporkan kepada
Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”

dan bentuk-bentuk layanan yang disediakan terhadap korban kekerasan dalam

" Brewi Asti, skripsi: “Pemberdayaan perempuan oleh Rifka Annisa WCC Yogyakarta
(Upaya Penguatan Kemandirian Klien Pasca Konsultasi)” (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga, 2005).
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rumah tangga. Diantara bentuk-bentuk layanannya adalah konseling rutin,
pendampingan, shelter, pencegahan, pemberdayaan dan rujukan.*?

Skripsinya Farah Husna yang berjudul Bimbigan dan Konseling Islam
pada Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan
terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta yang
menjelaskan tentang metode bimbingan dan konseling Islam pada perempuan
korban kekerasan dalam rumah tangga.”

Skripsinya Aminatul Laili yang berjudul Metode Bimbingan Konseling
Islam bagi Anak Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga di Rekso Dyah Utami
Yogyakarta yang menjabarkan tentang bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah
tangga pada anak dan metode bimbingan konseling Islam bagi anak kobran
kekerasan dalam rumah tangga di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak
(P2TPA) “Rekso Dyah Utami”.**

Skripsinya Yayuk Utami yang berjudul Peran Konselor Sosial dalam
Penanganan Kekerasan dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan terpadu
Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta yang
membahas tentang bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga yang ditangani

oleh Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah

12 Wiwik Sartini, skripsi: “Pelayanan Rekso Dyah Utami terhadap Korban Kekerasan dalam
Rumah Tangga”(Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2009).

3 Farah Husna, skripsi: “Bimbigan dan Konseling Islam pada Perempuan Korban Kekerasan
dalam Rumah Tangga di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah
Utami” Yogyakarta” (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2009).

' Aminatul Laili, skripsi: “Metode Bimbingan Konseling Islam bagi Anak Korban Kekerasan
dalam Rumah Tangga di Rekso Dyah Utami Yogyakarta” (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan
Kalijaga, 2010).
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Utami” dan peran konselor social dalam penanganan kekerasan dalam rumah
tangga.™

Skripsinya Desy Miftahul Jannah yang berjudul Metode Telepon Sahabat
Anak (TESA 129) dalam Menangani Kasus Kekerasan Anak di Pusat Pelayanan
Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta.
Skripsi ini mengkaji tentang bentuk-bentuk kekerasan pada anak dan metode
Telepon Sahabat Anak (TESA 129).%°

Penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya di Pusat
Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” hanya
membahas Rekso Dyah Utami dengan kegiatan-kegiatannya di dalam melakukan
konseling dan intervensi terhadap perempuan korban kekerasan atau klien dan
anaknya klien. Akan tetapi, penelitian tentang Dampak Kemandirian Ekonomi
Perempuan Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga bagi Kesejahteraan
Keluarga belum ada yang membahas. Padahal, masalah ini sangat menarik untuk
dibahas karena perempuan yang mandiri secara ekonomi atau memiliki
penghasilan sendiri akan menjadi otonom, bebas mengeluarkan pendapat, dan
memberikan kritik. Kemandirian yang dimiliki perempuan terutama istri akan

membantu mengarahkan sikapnya terhadap kekerasan yang dilakukan oleh

' Yayuk Utami, skripsi: “Peran Konselor Sosial dalam Penanganan Kekerasan dalam Rumah
Tangga di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami” Yogyakarta”
(Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2010).

® Desy Miftahul Jannah, skripsi: “Metode Telepon Sahabat Anak (TESA 129) dalam
Menangani Kasus Kekerasan Anak di Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA)
“Rekso Dyah Utami” Yogyakarta” (Yogyakarta: Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2011).
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suami. Untuk itu penulis mempunyai kesempatan melakukan penelitian dalam

bentuk skripsi.

G. Kerangka Teori

1. Kekerasan Dalam Rumah Tangga

Menurut deklarasi CEDAW tahun 1993 ditemukan jawaban bahwa
kekerasan terhadap perempuan merupakan perwujudan ketimpang historis
dari hubungan kekuasaan antar laki-laki dan perempaun, yang telah
mengakibatkan dominasi dan diskriminasi terhadap kaum perempuan oleh
kaum laki-laki serta hambatan bagi kemajuan kaum perempaun itu sendiri.*’
Menurut Harkristuti Harkrisnowo, kekerasan adalah sebagian bentuk prilaku
yang menimbulkan penderitaan fisik maupun non fisik (psikologi) dan
ekonomis pada korban.*®

Islam sebagai agama Tauhid, sama sekali tidak menyetujui segala
realitas kehidupan yang mengistimewakan atau mengunggulkan satu atas
yang lainnya. Dalam pandangan Islam, keistimewaan atau superioritas
manusia yang satu atas yang lainnya hanya dapat dibenarkan sejauh
menyangkut tingkat pengakuannya atas keEsaan Tuhan Semata-mata (tingkat

ketakwaan). Atas dasar itu, maka setiap cara pandang yang merendahkan,

" Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempaun, Pembelaan Kiai Pesantren, Editor:
Nuruzzaman-Jalal, (Yogyakarta: LKIS, 2004), HIm. 238

8 Aroma Elmina Martha, Perempaun, Kekerasan dan Hukum, Penyunting, Sobirin Malian,
(Yogyakarta: UUI Press, 2003), HIm.8
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melecehkan, melukai, apalagi menindas manusia dan berbagai bentuk
kekerasan lainnya merupakan pelanggaran terhadap hak-hak Tuhan.*

Menurut Mansour Fakih, kaum perempuan saat ini berada dalam suatu
sistem yang diskriminatif dan diperlakukan tidak adil. Kaum perempuan
dianggap sebagai korban ketidakadilan dalam berbagai bentuk dan aspek
kehidupan, yang diligitimasi oleh suatu tafsiran sepihak dan dikonstruksikan
oleh budaya dan syari’at. Kaum perempuan dalam kenyataan di masyarakat,
tertindas oleh suatu sistem dan struktur gender serta ketidakadilan yang
mengakar pada ideologi yang didasarkan pada keyakinan agama. Oleh
karena itu, ketidakadilan tersebut termasuk kekerasan terhadap perempuan
didalamnya harus dihentikan dan melakukan upaya dekonstruksi terhadap
tafsiran agama yang tidak adil.”> Kekerasan terhadap perempuan yang
disebabkan oleh ketidakadilan gender harus dihentikan melalui kegiatan
pemberdayaan yang mengarah  kepada penyadaran, pendidikan,
pendampingan maupun kampanye anti kekerasan.?

Dalam istilah ilmu sosial, kajian terhadap perempuan dikenal dengan
nama feminism. Feminism merupakan bagian dari ilmu sosial yang secara
naluriah sangat problematik, karena hal ini akan selalu berkontaminasi

dengan politik dan ideologi. Feminism sebagai gerakan pada mulanya

¥ Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempaun, Him. 217

% Mansour Fakih, Membincang Feminisme, Diskursus Gender Perspektif Islam, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), HIm. 37.

2 Mansour Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
HIim. 154-164.
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berangkat dari asumsi bahwa kaum perempuan pada dasarnya tertindas dan
dieksploitasi, serta usaha untuk mengakhiri penindasan dan eksploitasi
tersebut.”? Gerakan feminisme merupakan perjuangan dalam rangka
mentransformasikan sistem dan struktur yang tidak adil, menuju sistem yang
adil bagi perempuan maupun laki-laki.

Teori feminisme menawarkan berbagai tujuan kritis, mengapa
perempuan di seluruh dunia mandapatkan posisi subordinat. Dari tinjauan ini
dapat diketahui sebab-sebab penindasan yang mendorong lahirnya kekerasan
terhadap perempuan. Penindasan ini bermula dari kontrol budaya terhadap
alam yang diproyeksikan pada kontrol laki-laki atas perempuan. Oleh karena
itu, dibutuhkan segera pemikiran bersama untuk memperjuangkan pola relasi
antar manusia yang lebih adil dan seimbang, sehingga dengan demikian
peluang terciptanya dominasi dan kooptasi yang akhirnya melahirkan
kekerasan bisa berakhir, untuk melawan semuanya itu, diperlukan gerakan
damai anti kekerasan.

Teori Feminis Marxis, fokus kajian dari perspektif ini adalah analisa
kelas yang menempatkan laki-laki masuk sebagai kelas borjuis dan
perempuan dalam kelas proletariat. Dalam kondisi kekuasaan yang timpang
tersebut maka sangat memungkinkan jika laki-laki melakukan kekerasan
terhadap perempuan. Alasannya jelas, kekerasan terjadi pada saat ada

ketimpangan kekuasaan yakni pada saat seseorang merasa lebih berkuasa

22 |bid., HIm.99.
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atau lebih kuat dari orang lainnya. Lebih jauh dari itu, perpektif ini
memberikan uraian yang sangat signifikan mengenai sistem kapitalisme.
Suatu kenyataan bahwa laki-laki yang mengalami kegagalan dalam sistem
kapitalisme dan menghadapi kesulitan ekonomi akan menyebabkan laki-laki
tersebut melakukan kekerasan terhadap perempuan, yang dalam lingkup

keluarga muncul dalam tindakan pemukulan terhadap istri.”
2. Tahapan-Tahapan Kekerasan dalam Rumah Tangga

Menurut Farha Ciciek, kebanyakan orang beranggapan bahwa
kekerasan yang dilakukan para suami adalah kekhilafan sesaat. Apalagi
setelah melakukan kekerasan si suami kemudian minta maaf dan kembali
bersikap mesra terhadap istrinya. Tidak banyak pihak yang menyadari bahwa
KDRT merupakan suatu perilaku yang berulang, mengikuti pola yang khas.
Untuk memahami kasus kekerasan terhadap istri Kita harus memahami siklus
atau lingkaran kekerasan. Pemahaman ini juga sangat membantu untuk
mengerti mengapa perempuan yang dianiaya tetap mencoba bertahan dalam
situasi buruk itu.

Tahap awal: munculnya ketegangan

Ketegangan muncul disebabkan percecokan terus menerus. Terkadang

dibarengi kekerasan kecil. Namun semuanya bisa dianggap bumbu

perkawinan, sehingga ketegangan demi ketegangan berlalu begitu saja.

2 Balkis Soraya Tofan, Tesis: “Kekerasan dalam Rumah Tangga Oesapa Kota Kupang”,
(Makassar: Pascasarjana, Universitas Hasanudin, 2005), him. 37-38.
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Tahap kedua: pemukulan akut

Tahap inilah yang sering muncul sebagai berita Koran. Ketegangan
meningkat menjadi penganiayaan. Bentuknya bisa bermacam-macam.
Mungkin berupa tamparan, tendangan, cekikan, bantingan dan seringkali
bahkan penyerangan dengan senjata tajam atau senjata api. Kekerasan bisa
berhenti jika perempuan pergi dari rumah, mati, atau suami sadar akan
kesalahannya
Tahap ketiga: bulan madu yang semu

Dalam tahap ini suami seringkali menyesali tindakannya. Bentuknya
bisa rayuan dan berjanji tidak melakukan lagi. Bahkan tak jarang suami
memperlihatkan sikap mesra yang berlebihan seperti memberi hadiah
istimewa. Kalau sudah demikian, biasanya istri akan luluh dan memaafkan
tindakan kekerasan yang dilakukan sang suami. Tentu disertai harapan
bahwa “badai telah berlalu”, dan babak kehidupan baru segera dimulai.
Itulah sebabnya mengapa istri tetap memilih bertahan di dalam rumah

tangga.**

% Farha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Rumah Tangga (Belajar dari Kehidupan
Rasulullah), (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Jender dengan Perserikatan Solidaritas Perempuan,
1999), Him. 29-31.
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3. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan

Menurut Parsons, pemberdayaan adalah sebuah proses dengan mana
orang menjadi cukup kuat untuk berpartisipasi dalam berbagi pengontrolan
atas dan mempengaruhi terhadap kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga
yang mempengaruhi kehidupannya. Pemberdayaan menekankan bahwa
orang memperolah keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup
untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang menjadi
perhatiaanya.”

Menurut Jim Ife, pemberdayaan memuat dua pengertian kunci, yakni
kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan disini diartikan bahwa hanya
menyangkut kekuasaan politik dalam arti sempit, melainkan kekuasaan atau
penguasaan klien:

a. Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-kesempatan hidup: kemampuan
dalam membuat keputusan-keputusan mengenai gaya hidup, tempat
tinggal, pekerjaan.

b. Pendefinisian kebutuhan: kemampuan menentukan kebutuhan selaras
dengan aspirasi dan keinginannya.

c. lde atau gagasan: kemampuan mengekspresikan dan menyumbangkan

gagasan dalam suatu forum atau diskusi secara bebas dan tanpa tekanan.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategis
Pengembangan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), him.
57-58.
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d. Lembaga-lembaga: kemampuan menjangkau, menggunakan dan
mempengaruhi  pranata-pranata =~ masyarakat,  seperti  lembaga
kesejahteraan sosial, pendidikan dan kesehatan.

e. Sumber-sumber: kemampuan memobilisasi sumber-sumber formal,
informal dan kemasyarakatan.

f. Aktivitas ekonomi: kemampuan memanfaatkan dan mengelola
mekanisme produksi, distribusi dan pertukaran barang serta jasa.

g. Reproduksi: kemampuan dalam kaitannya dengan proses kelahiran,
perawatan anak, pendidikan dan sosialisasi.”®

Pemberdayaan perempuan merupakan penerjemahan dari istilah
woment empowerment yang muncul dalam diskursus gender. Istilah ini
sendiri muncul karena keprihatinan bersama terhadap kaum perempuan yang
telah berabad-abad terdiskriminasi dari kebijakan program pembangunan
sebagai akibat dari paham patriarki yang sudah mengakar. Ketidakberdayaan
perempuan selama ini erat kaitannya dengan pendistribusian kekuasaan yang
lebih dominan pada laki-laki ketimbang perempuan. Dengan demikian upaya
pemberdayaan perempuan tidak hanya bersifat indualistik saja, akan tetapi

ada unsur kolektifitas dengan pemberdayaan manusia disekitarnya.”’

% Jim Ife, Community Development: Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era
Globalisasi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), HIm. 130-137.

T Moeljarto Tjokrowinoto, Pembangunan Dilemma dan Tantangan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), him. 12.
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Menurut pendapat E. Kristi Poerwandari istilah pemberdayaan
perempuan terkait juga dengan kemampuan perempuan, yaitu upaya untuk
memberikan kemampuan pada individu agar dapat mengendalikan,
mengatur, mengambil keputusan untuk dirinya sendiri.?® Pemberdayaan
perempuan dengan konsep kemampuan lebih memfokus pada kontrol
internal kaum perempuan bukan untuk menantang kaum pria yang selama ini
diterjemahkan pada pola hubungan yang menempatkan perempuan menjadi
tidak berdaya.

Pemberdayaan perempuan dalam operasionalnya ada dua hal yang
perlu dilakukan. Pertama, dalam proses pemberdayaan hendaklah
menekankan pada proses pendistribusian kemampuan, kekuatan dan
kekuasaan pada perempuan secara seimbang agar mereka lebih berdaya.
Dalam hal ini, perlu merubah struktur dan klutur yang menghambat
pemberdayaan perempuan yang selama ini mendistribusikan komponen
diatas menjadi tidak seimbang. Kedua, dengan proses menstimulasi,
memotivasi kaum perempuan agar berdaya dan mandiri dalam menentukan
apa yang menjadi pilihan hidupnya.

Pemberdayaan kaum perempuan juga sangat mengedepankan
persoalan kemandirian kaum perempuan agar tidak terlalu tergantung pada
orang lain, agar potensi dan kemampuan yang dimilikinya dapat

diaktualisasikan secara maksimal. Kemandirian yang sejati memberikan

% Melly G. Tan, Perempuan dan Pemberdayaan, (Jakarta: Obor, 1997), him. 362-367.
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kekuatan untuk melakukan tindakan lahir dan kemandirian berfikir dalam

menentukan sikap.?
4. Strategi Pemberdayaan

Pemberdayaan dengan demikian menciptakan suatu kondisi
masyarakat yang dapat meraih kondisi keberkuasaan sehingga dirinya tidak
termasuk dalam bagian kelompok masyarakat kurang beruntung. Menurut
Jim Ife, setidaknya ada tiga strategi yang dapat diterapkan untuk dapat
memberdayakan suatu masyarakat, yakni: perencanaan dan kebijakan (policy
and planning), aksi sosial dan politik (social and political action), dan
peningkatan kesadaran dan pendidikan (education and consciousness
raising).

Pemberdayaan melalui perencanaan dan kebijakan dilakukan untuk
mengembangkan perubahan struktur dan institusi sehingga memungkinkan
masyarakat untuk mengakses berbagai sumber kehidupan untuk
meningkatkan taraf kehidupannya. Ketidakberdayaan seringkali terjadi
karena adanya sumber kehidupan yang terbatas. Perencanaan dan kebijakan
yang berpihak dapat dirancang untuk menyediakan sumber kehidupan yang
cukup bagi masyarakat untuk mencapai suatu keberdayaan. Misalnya,

kebijakan membuka peluag pekerjaan yang luas atau penerapan upah

# Ariyana Wahidah Fuad, Relevansi Gerakan Feminisme dalam Konsep Pendidikan Islam,
(Jakarta: Logos Wacana llmu, 2000), him. 79.
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minimum regional yang tinggi dapat diberikan dalam rangka menguranga
angka pengangguran dan kemiskinan.

Dalam pandangan kelompok elit sebagaimana dijelaskan sebelumnya,
kesenjangan sosial dan ekonomi terjadi karena faktor politik. Kebijakan
untuk kesejahteraan rakyat ditentukan oleh kekuatan politik. Sayangnya,
tidak jarang ditemukan sistem politik yang tertutup dan tidak memberikan
peluang masyarakat untuk berpartisipasi. Aksi sosial dan politik diarahkan
agar sistem politik yang tertutup tersebut diubah sehingga memungkinkan
masyarakat untuk berpartisipasi dalam sistem politik. Adanya keterlibatan
masyarakat secara politik membuka peluang yang besar dalam memperoleh
kondisi keberdayaan.

Terakhir, strategi pemberdayaan dilakukan melalui peningkatan
kesadaran dan pendidikan. Masyarakat atau kelompok masyarakat tertentu
sering kali tidak menyadari penindasan yang terjadi pada dirinya. Kondisi
ketertindasan diperparah dengan tidak adanya keterampilan untuk bertahan
hidup secara ekonomi dan sosial. Untuk menghadapi masalah ini
peningkatan kesadaran dan pendidikan dapat diterapkan. Contohnya,
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang bagaimana struktur-
struktur penindasan terjadi atau memberikan sarana dan keterampilan agar

mencapai perubahan secara efektif.*

% |bid., hlm. 273-275.
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5. Indikator Keberhasilan suatu Pemberdayaan

Seseorang sudah dikatakan berdaya dan mandiri apabila ketika dia
telah mengenal jati dirinya dengan segala potensi yang dimiliki. Perempuan
mandiri adalah manusia yang mampu melihat potensi yang ada secara
keseluruhan, baik untuk pribadi maupun untuk orang lain. Perempuan yang
mandiri juga kreatif, terampil menciptakan sesuatu yang baru, maupun
berpandangan realistis, kuat dalam permasalahan dan kuat dalam
proporsinya, ia juga berani melakukan sesuatu dan dapat memegang
kebenaran serta berani memberikan kritik, dengan demikian ia mampu
berdiri di atas keyakinannya walaupun tanpa bantuan orang lain.*

Pengukuran kemampuan sosial masyarakat miskin dapat difokuskan
pada beberapa key indicators yang mencakup:*

a. Kemampuan memperoleh mata pencaharian (livelihood capabilities).

b. Kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (besic needs fulfillment).

c. Kemampuan mengelola asset (asset management).

d. Mampu menjangkau sumber-sumber (acces to resources).

e. Mampu berpartisipasi dalam kegiatan kemasyarakatan (acces to social

capital).

L A. Nunuk P. Murniati, Getar Gender (Perempuan Indonesia dalam Perspektif Agama,
Budaya dan Keluarga), Buku 11, Magelang, Indonesia Tera, 2004, HIm. 119

¥ Miftahul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 295.
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f. Mampu dalam menghadapi tekanan dan goncangan (cope with shock and
stresses).

6. Kemandirian Ekonomi Perempuan

Proses pembentukan kemandirian harus melihat ciri-ciri kemandirian
yang harus dikembangkan. Menurut M. Chabib Toha ciri-ciri kemandirian
adalah:

a. Mampu mengambil inisiatif sendiri.

b. Mampu mengatasi masalah.

c. Penuh ketekunan.

d. Memperolah kepuasan dari hasil usahanya.

e. Berkeinginan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan orang lain.

Sedangkan kemandirian itu sendiri meliputi:

1. Ada rasatanggung jawab.

2. Memiliki pertimbangan dalam menilai problem yang dihadapi secara
intelegen.

3. Adanya perasaan aman bila memiliki pendapat yang berbeda dengan
orang lain.

4. Adanya sikap kreatif dengan menghasilkan ide yang berguna bagi orang

lain.®

¥ M. Chabib Toha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1996,
Hlm. 122-124
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Menurut  Alimin  Umar dalam tesis Jokebet Saludung bahwa
kemandirian adalah kesiapan untuk berdiri sendiri, ulet berusaha,
memecahkan masalah yang dihadapi dalam kehidupan yang ditandai dengan
adanya mengambil inisiatif untuk mencoba mengatasi rintangan yang
dihadapi, percaya diri dan konsekuensi dalam bertindak serta berusaha
mengarahkan perilakunya kearah kesempurnaan.*

Kemandirian ekonomi perempuan berarti memiliki kemampuan
ekonomi yang produktif. Perempuan dapat melakukan kegiatan ekonomi
untuk mencari tambahan pemasukan bagi dirinya sendiri atau keluarga. Hal
ini dimaksudkan agar perempuan dapat memiliki keterampilan hidup guna
menolong dirinya sendiri dan tidak bergantung sepenuhnya pada suami. *

Kemandirian ekonomi perempuan ini bukan dalam rangka
memunculkan otoritas tanding (counter culture) perempuan terhadap laki-
laki, namun menjadi bagian dari implementasi konsep women and
development (perempuan dan pembangunan). Konsep ini secara umum
bertujuan untuk mengintegrasikan perempuan dalam pembangunan. Hal ini
dapat ditunjukkan melalui kiprah dan kontribusi perempuan dalam aspek

sosial, ekonomi, politik, pendidikan, dan kesehatan dalam sebuah negara.®

% Jokebet Saludung, Kontribusi Pendidikan Keterampilan PKK terhadap kemandirian Remaja
Putri Putus Sekolah di Kabupaten Tanah Toraja, Tesis Program Pasca Sarjana, IKIP Yogyakarta, 1998,
HIim. 7-8.
% Khairunnisa Musari, “Renungan Hari Kartini: Membangun Kemandirian Perempuan”,
http://kompasiana.com/2011/04/21/Renungan Hari Kartini Membangun Kemandirian Perempuan.htm
Gery Sulaksono, “Kemandirian Ekonomi Perempuan”,
http://gagasanhukum.wordpress.com/2012/03/01/kemandirian-ekonomi-perempuan/
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7. Dampak Kemandirian Perempuan Bagi Kesejahteraan Keluaraga

Teori Feminis Marxis berpendapat bahwa ketertinggalan yang dialami
oleh perempuan bukan disebabkan oleh tindakan individu secara sengaja,
tetapi akibat dari struktur sosial, politik dan ekonomi yang erat kaitannya
dengan kapitalisme. Tidak mungkin perempuan memperoleh kesempatan
yang sama seperti pria jika mereka masih tetap hidup dalam masyarakat yang
berkelas.

Menurut perspektif ini, perempuan merupakan ’kelas sosial’ tersendiri
karena pekerjaan yang mereka lakukan. Semula, ketika kapitalisme belum
berkembang, keluarga adalah kesatuan produksi. Semua kebutuhan keluarga
untuk mempertahankan hidupnya dilakukan oleh semua anggota keluarga
termasuk pria. Dengan berkembangnya kapitalisme industri, keluarga tidak
lagi menjadi kesatuan produksi. Kegiatan produksi barang-barang kebutuhan
manusia telah beralih dari rumah ke pabrik. Wanita tidak lagi ikut dalam
kegiatan produksi. Kemudian terjadi pembagian kerja secara seksual dimana
pria bekerja di luar rumah sebagai pencari nafkah dan wanita bekerja di
rumah mengurusi rumah tangga. Inilah yang menjadi ganjalan Feminsme
Marxis. Oleh karena itu, Feminsme Marxis berpendapat agar wanita juga

diberi kesempatan untuk berperan dalam kegiatan ekonomi.*’

% Siti Hidayati Amal, Kajian Wanita dalam Pembangunan, T.O. Ihromi (ed), Jakarta:
Yauasan Obor Indonesia, 1995), HIm. 89



28

Di tingkat desa dan kota, sudah ada potret perempuan-perempuan yang
mandiri. Mereka biasanya memiliki usaha-usaha kecil seperti dagang telur
asin, toko kelontong dan sayur-mayur dan sekian sektor lainnya. Untuk
bentuk solidaritas atas sesama dan niat untuk membesarkan usaha mereka,
biasanya mereka berkumpul untuk berorganisasi. Di sinilah mereka
membentuk koperasi simpan pinjam, arisan, pengajian, saling menginfokan
usaha mereka dan menyuplai (menjual hasil usahanya) kebutuhan masing-
masing anggota terutama ketika ada hajatan, bertukar pendapat soal
hambatan usaha, dan kegiatan ekonomi produktif lainnya. Dapat dimengerti
bahwa kemandirian ekonomi tidak saja berdampak menumbuhkan dan
mengembangkan nilai tamabah ekonomi tetapi juga nilai tambah sosial. *®

Untuk menjadi mandiri dalam hal ekonomi, memang banyak faktor
yang menghalangi. Faktor budaya selama ini melihat kemandirian ekonomi
perempuan sebagai hal yang tidak menguntungkan laki-laki. Dengan
perempuan mandiri, perempuan bisa "membangkang” terhadap suami. Tentu
saja alasan ini tidak pas. Faktor penghambat yang lain adalah berbelitnya
administarasi pengurusan izin usaha, susahnya mendapatkan akses modal
atau perkreditan untuk usaha kecil, minimnya skill managemen, akses pasar,

tidak terlibat dalam pembuatan kebijakan, dan sekian problem yang lain. Saat

% Romany Rampengan Sihite, Kajian Wanita dalam Pembangunan, T.O. Ihromi (ed),
(Jakarta: Yayasan Obar Indonesia, 1995), HIm. 380-382.
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ini, problem-problem ini sudah banyak diatasi oleh LSM (Lembaga Swadaya
Masyarakat) dan pemerintah.

Berbelitnya administrasi diatasi dengan perizinan satu atap dan
mekanisme lain yang ramah terhadap perempuan pengusaha oleh
pemerintah. Sulitnya modal kecil diatasi oleh banyaknya pihak yang
memberikan pinjaman modal usaha bagi para pengusaha kecil. Adanya
mekanisme dana bergulir dan sekian sistem permodalan yang sudah sangat
membantu. Selain itu banyak juga LSM yang memfasilitasi forum-forum
yang mengupas bagaimana penggalangan (mencari) dana bagi usaha kecil.
Pelatihan untuk ketrampilan managemen, pelatihan advokasi kebijakan yang
terkait dengan problem-problem yang dihadapi oleh para pengusaha kecil,
pelatihan teknik-teknik lobi yang efektif, pengembangan usaha, pembukuan,
memperkenalkan mekanisme dana bergulir, mendorong agar perempuan
memformalkan usahanya dan mendaftarkan usahanya atas namanya sendiri,
bukan nama suaminya, membuka tempat konsultasi usaha, dan sekian
pelatihan serta advokasi (pembelaan) yang lain guna mendukung
kemandirian perempuan. *

Berbicara soal kemandirian, Allah pun juga mendorong agar laki-laki
dan perempuan juga sama-sama memiliki kemandirian dan pendapatan.

Karena dengan pendapatan yang di milikinya, ia pun bisa beramal

¥ Loekman Soetrisno, Kemiskinan, Perempuan, dan Pemberdayaan, (Yogyakarta: Kanisius,
1997), HIm. 59-64
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(membantu sesamanya) dengan mandiri dan lebih baik. Karena amal
(sumbangan) yang dikeluarkan oleh suami akan dicatat sebagai amal suami,
bukan amalnya sang istri. Begitu juga sebaliknya. Dan tanggung jawab untuk
mewujudkan kehidupan yang baik dengan melakukan kerja-kerja postitif
adalah kewajiban suami dan istri seperti yang disampaikan dalam Q.S. An
Nahl, 16: 97. Selain itu, seruan atas kemandirian ekonomi perempuan juga
disampaikan Allah dalam Q.S. An-Nisa, 4:21, ’Bagaimana kamu (tega)
mengambilnya (harta istri dari mahar) padahal diantara kamu sudah
berhubungan intim, dan mereka (istri-istri) telah menerimanya (mahar) dari

kamu sekalian melalui perjanjian (pernikahan) yang kokoh”. %

8. Kesejahteraan Sosial

James Midgley mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagai suatu
kondisi yang harus memenuhi tiga syarat utama: (1) ketika masalah sosial
dapat dimenej dengan baik; (2) ketika kebutuhan terpenuhi; dan (3) ketika
peluang-peluang sosial terbuka secara maksimal.

1. Setiap orang belum tentu memiliki kemampuan management yang baik
terhadap masalah sosial yang dihadapi. Kaya atau miskin pasti akan
menghadapi suatu masalah tetapi memiliki kemampuan yang berbeda
dalam menghadapi masalah tersebut. Kesejahteraan tergantung kepada

kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap masalah.

0 Zakiyuddin Baidhawy, Perspektif Agama-Agama, Geografis dan Teori-Teori Wacana
Teologi Feminis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), HIm. 3-6
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2. Setiap individu, keluarga, kelompok dan masyarakat secara keseluruhan
memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan tersebut tidak
hanya dalam bidang ekonomi, tetapi juga menyangkut keamanan,
kesehatan, pendidikan, keharmonisan dalam pergaulan dan kebutuhan
non-ekonomi lainnya.

3. Untuk merealisasikan setiap potensi yang ada dari anggota masyarakat
perlu ada langkah memaksimalkan peluang-peluang sosial. Pemerintah
dapat mempebesar peluang tersebut dengan meningkatkan program
pendidikan maupun menciptakan sistem sosial yang mendukung bagi
setiap warganya untuk memperoleh apa yang diinginkannya.*

Ketika individu, keluarga, kelompok dan masyarakat dapat memenuhi
ketiga syarat utama diatas, maka ia sudah dapat disebut sejahtera. Menurut
Richard Titmuss lawan dari kesejahteraan sosial adalah “social illfare”
(ketidaksejahteraan sosial). Apabila salah satu tidak terpenuhi, hal itu dapat
menyebabkan *social illfare” dalam masyarakat.

Pengertian lain juga dapat dikembangkan dari hasil Pre-Conference
Working for the 15" International Conference of Social Welfare yakni:**

“Social welfare is all the organized social arrangements wich have as

their direct and primary objective the well being of people in social

“ James Midgley, Memahami Kesejahteraan Sosial, dalam Miftahul Huda, Pekerjaan Sosial
dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah Pengantar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 71.

*2 Sulistiati, Pembangunan Sosial dan Pemberdayaan Sosial, (Jakarta: Badan Pelatihan dan
Pengembangan Sosial Departemen Sosial R1, 2004), him. 25.
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context. It includes the broad range of policies and services wich are
concerned with various aspects of people live thir income, security,
health, housing, education, cultural tradition, etc.”
(Kesejahteraan sosial adalah keseluruhan usaha sosial yang
terorganisir dan mempunyai tujuan utama untuk meningkatkan taraf
hidup masyarakat berdasarkan konteks sosialnya. Di dalamnya
tercakup pula unsure kebijakan dan pelayanan dalam arti luas yang
terkait dengan berbagai kehidupan dalam masyarakat, seperti
pendapatan, jaminan sosial, kesehatan, perumahan, pendidikan,
rekreasi budaya, dan lain sebagainya.)

Kesejahteraan sosial dapat dimaknai terpenuhinya kebutuhan
seseorang, kelompok, atau masyarakat dalam hal material, spiritual maupun
sosial. Ini seperti tertuang dalam Undang-Undang tentang Kesejahteraan
Sosial yang disahkan pada 18 Desember 2008 sebagai pengganti terhadap
UU No. 6 Tahun 1974 juga tentang Kesejahteraan Sosial. Dalam pasal 1 ayat
1 disebutkan bahwa, “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya
kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga Negara agar dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi

sosialnya.”*

him. 73.

* Miftahul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan, (Yogyakarta: Pusataka Pelajar, 2009),
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H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.* Penelitian adalah
suatu proses mencari sesuatu secara sistematik dalam waktu yang lama dengan
menggunakan metode ilmiah serta aturan-aturan yang berlaku.”®> Metode
penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian kualitatif, dengan
pertimbangan permasalahan yang akan diteliti membutuhkan pemahaman secara
mendalam dan hasil dari penelitian tersebut jelas tidak dapat diangkakan. Ciri-
cirinya adalah sumber data berada dalam situasi yang wajar (natural setting),
laporannya sangat deskriptif, mementingkan data langsung (tangan pertama),
menggunakan triangulasi, menonjolkan rincian yang konseptual, dan subjek
yang diteliti dianggap berkedudukan sama dengan peneliti.*®
Adapun subjek dan objek dalam penelitian adalah:
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber data atau sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian.’ Dalam memperoleh informan peneliti meggunakan
cara snowball sampling dan purposive sample. Purposive sample karena

peneliti mengambil informan bukan didasarkan atas strata, random atau

“ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2010), HIm. 2.

** Mohammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), HIm. 99.

“® Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodelogi Penelitian Sosial, (Bandung:
Bumi Aksara, 1998), him. 90.

*" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta,
1991), HIm. 118.
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daerah tetapi didasarkan atas tujuan tertentu.”® Kriteria subjek dalam
penelitian ini adalah klien yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga,
dan menerima bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Snowball
sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya
kecil menjadi besar.”® Subjek diperoleh dengan snowball sampling, yang
awalnya wawancara terlebih dahulu dengan pengelola. Kemudian pengelola
menyuruh peneliti untuk bertemu dengan klien yang bernama MG, WY dan
IS. Hasil yang didapat dari para informan adalah para informan mengalami
kekerasan dalam rumah tangga, dapat meningkatkan ekonomi keluarga, dan
masalah sikap suami ada yang berubah namun ada juga yang tidak berubah.
. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah data apa yang dicari dalam penelitian ini. Dalam
penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah usaha klien dalam
mengelola usaha ekonomi produktif dan kondisi keluarga klien setelah
menjalankan usaha yang didapatkan dari bantuan sosial Usaha Ekonomi
Produktif.
. Metode Pengumpulan Data

Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan metode-
metode tertentu yang relevan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan

adalah:

“® 1bid, HIm. 113.
* Sugiyono, Metode Penelitan Kuantitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2010), HIm. 85.
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a. Interview atau Wawancara

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang digunakan
untuk tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan
berdasarkan tujuan penelitian.® Interview ini dilakukan melalui proses
tanya jawab lisan, dimana dua orang atau lebih berhadapan secara fisik,
yang satu dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga
sendiri suaranya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan interview
terstruktur. Jenis wawancara ini mengharuskan pewancara membuat
kerangka dan garis pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara.
Menyusun pokok-pokok tersebut dilakukan sebelum wawancara dilakukan.

Peneliti menggunakan metode ini dalam melakukan wawancara
dengan pengelola Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA)
“Rekso  Dyah  Utami”, pengasuh, lima konselor (konselor
perkawinan/kerohanian, medis, psikolog, hukum dan sosial), dan dua klien
yang mendapatkan bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif. Hasil yang
didapatkan dari wawancara yaitu para informan sudah mempunyai usaha
sebelum adanya bantuan sosial, modal awal para informan berasal dari

tabungan mereka sendiri, dan sikap suaminya para informan.

%0 Seleman B. Taneka, Struktur dan Proses Suatu Pengantar Sosial Pembangunan, (Jakarta:
Rajawali, 1990), HIm. 110.
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b. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.® Metode
observasi mengandung arti penyelidikan pengindraan kepada objek dengan
sengaja mengadakan pencataan.’” Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan observasi nonpartisipasi. Karena dalam melakukan
penelitian, penulis tidak terlibat diri dalam kegiatan-kegiatan klien yang
diteliti dan hanya sebagai pengamat independen.

Peneliti mengobservasi kehidupan Klien, interaksi dengan suaminya
dan usaha produktifnya. Observasi dilakukan dalam kurun waktu tiga bulan
terhitung mulai dari bulan April-Juli 2012.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode penelitian yang digunakan
untuk mendapatkan informasi dan cara pencataan dari monograf,
manuskrip dan melalui dokumentasi.”® Dengan demikian, metode
dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang diperoleh dari
beberapa catatan dan arsip yang ada. Metode ini dipergunakan untuk
mendapatkan data yang dipertanggungjawabkan atas kebenaran mengenai

gambaran umum tentang usaha dalam meningkatkan tata kehidupan para

*! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, HIm.145.
52 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, HIm 128.
% 1bid., HIm 209.



37

klien. Setelah melakukan penelitian di lapangan maka terdapat beberapa
dokumentasi yang dapat diambil dari Pusat Pelayanan terpadu Perempuan
dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”. Melalui metode dokumentasi
tersebut peneliti mendapatkan data berupa profil Pusat Pelayanan terpadu
Perempuan dan Anak (P2TPA), data klien, deskripsi program Usaha
Ekonomi Produktif (UEP), dan dokumen foto.

4. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses menyusun, mengategorikan data sehingga
dapat ditafsirkan.>* Untuk mengolah data yang diperoleh dari hasil penelitian
ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu metode yang
digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan, disusun, dijelaskan dan

kemudian dianalisa.>
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif disebut
deskriptif karena bersifat menjelaskan, menerangkan atau menggambarkan
suatu peristiwa sedangkan disebut kualitatif karena data yang dihasilkan dari
penelitian ini tidak dalam bentuk angka. Penelitian kualitatif berkenaan
dengan data kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk pernyataan. Langkah-
langkah analisis data terdiri dari empat tahapan. Tahapan pertama adalah
pengumpulan data, tahapan kedua adalah reduksi data, tahapan ketiga adalah

display data, dan tahapan keempat adalah penarikan kesimpulan (verifikasi).

> 3. Naution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1992), HIm. 126.
% Winarno Surakhmad, Metode Penelitian IImiah, (Bandung: Rarsito, 1987), HIm. 140.



38

Dalam penelitian yang telah peneliti lakukan tahap-tahap tersebut telah
dilakukan.
5. Keabsahan Data

Keabsahan data yaitu pemeriksaan kebasahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. *° Hal ini akan dicapai dengan jalan
trianggulasi, yaitu membandingkan data hasil wawancara dengan hasil
observasi untuk memastikan tidak ada informasi yang bertentangan. Apabila
ternyata antara kedua metode ada yang tidak relevan, peneliti akan
menginformasi perbedaan itu kepada informan. Hasil konfirmasi diuji lagi
dengan informasi-informasi sebelumnya dari informan atau sumber-sumber
lain. Ternyata dalam penelitian di lapangan, peneliti tidak menemukan data

yang tidak relevan.

I. Sistematika Pembahasan
Penelitian skripsi ini terdiri atas empat bab yang disusun secara sistematis,
dimana antara bab saling berkaitan sehingga merupakan suatu rangkaian yang
berkesinambungan, adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai

berikut:

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rodaskarya,
2002), him. 178.
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Bab | adalah pendahuluan yang berisikan gambaran singkat mengenai
keseluruhan isi skripsi yang terdiri dari penegasan judul, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il adalah gambaran umum lembaga yang berisikan sejarah Pusat
Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”, visi dan
misi, tujuan, sasaran, ruang lingkup, struktur organisasi, pelayanan, pembiayaan,
sistem penanganan, pengembangan dan Usaha Ekonomi Produktif (UEP).

Bab Il adalah hasil penelitian dan pembahasan dimana penulis akan
menguraikan dan membahas mengenai usaha klien dalam mengelola ekonomi
produktifnya dan dampak kemandirian ekonomi klien bagi kesejahteraan
keluarga.

Bab IV adalah kesimpulan dan saran, yang berisikan kesimpulan dari

uraian skripsi pada bab-bab terdahulu, serta saran menjadi penutup.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian di lapangan, maka peneliti

menyimpulkan sebagai berikut:

1.

Para klien sudah memiliki usaha sebelum adanya pembagian bantuan sosial
Usaha Ekonomi Produktif (UEP). Para klien mendapatkan bantuan sosial
Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dikarenakan termasuk perempuan yang
menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Bantuan ini diberikan
setelah para klien melalui proses konsultasi tentang masalah yang
dihadapinya di Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA)
“Rekso Dyah Utami”. Sebelum dibagikan bantuan sosial, para klien
mendapatkan pembinaan dari Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kota Yogyakarta. Para klien mengaggap bantuan sosial hanya sebagai
penambah modal dalam usahanya. Modal awal usaha para klien berasal dari
tabungan mereka sendiri yang disisihkan dari pendapatan yang didapat. Para
klien mampu mengelola keuangan rumah tangga sendiri. Para klien
mengalola usaha ekonomi produktif dengan cara yang berbeda-beda. Ada
yang mengelola dengan dibantu oleh keluarganya. Namun ada juga yang
dikelola sendiri. Hal yang dilakukan oleh klien menunjukkan Kkriteria

kemandirian ekonomi.

90
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Dampak kemandirian ekonomi klien berdampak terhadap kesejahteraan

keluarga, diantaranya:

2.a.

Secara ekonomi, kemandirian ekonomi klien dapat meningkatkan
ekonomi keluarganya. Sehingga tidak bergantung sepenuhnya pada

suami dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.

2.b. Keharmonisan keluarga, dalam hal ini ada perbedaan hasil yang didapat

2.C.

oleh para klien. kemandirian ekonomi klien dapat merubah sikap suami
yang melakukan kekerasan terhadap istrinya. Ada klien yang sekarang
sudah tidak mengalami keerasan. Ada juga yang tidak terjadi perubahan
pada sikap suaminya. Tidak adanya perubahan tersebut dikarenakan
suami tidak pernah membantu usaha ekonomi produktif sehingga tidak
ada kumunikasi diantara suami istri tersebut dan suami tidak mau
menjalani konsultasi. Sementara suami klien yang mengalami
perubahan, suami bersudi untuk melakukan konsultasi di lembaga.
Klien yang sekarang sudah tidak mengalami kekerasan karena
suaminya sekarang sudah bekerja di daerah asalnya. Hubungan jarak
jauh menyebabkan klien dan suami semakin membaik. Setiap hari
suaminya menelepon dan sms.

Pengembangan usaha, klien dapat meningkatkan usaha dengan
membuka jenis usaha yang lain dan menambah jumlah barang

dagangannya.
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2.d. Partisipasi sosial, ada perbedaan kualitas dalam partisipasi sosial. Klien
yang menjadi informan sama-sama terlibat dalam kegiatan yang ada di
masyarakat. Namun, dari sisi kualitas ada perbedaan. Klien yang
suaminya berubah, dapat berpartisipasi sacara aktif. Sementara yang
suaminya tidak berubah berpartisipasi secara pasif, karena ada perasaan
khawatir masyarakat akan mengetahui bahwa dirinya meupakan korban

kekerasan dalam rumah tangga.

B. Saran
1. Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti menemukan klien yang secara
ekonomi sudah mandiri tetapi masih mengalami kekerasan. Hendaknya
Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah
Utami” menindaklanjuti atau mengontrol klien tersebut.

2. Untuk para informan, harus meningkatkan rasa percaya dirinya.

C. Kata Penutup
Syukur Alhamdulillah berkat Rahmat, Taufig, Hidayah serta Inayah dari
Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Dengan segala
usaha dan kemampuan semaksimal mungkin yang penulis lakukan sehingga
skripsi ini dapat terselesaikan.
Penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada semua pihak

yang telah membantu serta memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis.
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Penulis sangat menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan. Oleh karena itu, dengan segala kekurangan dan kelebihan skripsi
ini. Penulis mengharapkan kritik dan sarannya guna kesempurnaan dalam
penyusunan skripsi ini.

Akhir Kkata, jika ada salah penulisan kata saya mohon maaf yang sebesar-
besarnya. Dengan mengharap Ridho Allah SWT, semoga skripsi ini memberikan

manfaat kepada penulis khususnya dan pembaca/ masyarakat pada umumnya.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Nama samaran : MG

Tanggal : 01 Mei 2012
Pukul :17:00 WIB
Tempat : Rumah informan
1. Bagaimana awal mula usaha anda?

Saya jualan udang dan ayam ingkung sudah sekitar 15 tahun. Saya berjualan
karena keinginan sendiri. Dulu saya mempunyai warung sembako tapi
sekarang warungnya sudah tutup karena tidak ada tenaganya.

awal modal usaha saya dari tabungan sendiri, dulu waktu suami masih
bekerja saya selalu menyimpan lebihan uang apabila kebutuhan sudah
terpenuhi.

Bagaimana anda mendapatkan bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif
(UEP)?

Awalnya, dulu saya diberi tahu oleh petugas balai kota untuk datang ke RDU
sebab saya merasa bingung dan waktu itu saya juga menangis. Saya disuruh
konsultasi tentang masalah rumah tangga saya. Dan menjadi klien di Rekso
Dyah Utami. Dan lembaga memilih saya untuk mendapatkan bantuan sosial
Usaha Ekonomi Produktif.

Manfaat apa yang anda dapatkan dari bantuan sosial Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) yang berupa barang-barang?

Bantuan sosial berupa peralatan dapat membantu proses produksi usaha saya.
Saya tidak perlu memasak ingkung berkali-kali karena sobloknya kecil.
Sekarang sudah mempunyai soblok yang besar jadi masaknya cukup sekali.
Sehingga waktu untuk saya istirahat jadi bertambah.

Bagaimana anda mengelola usaha anda?

Tidak setiap hari saya jualan ayam ingkung, terkadang dalam seminggu tiga
atau empat kali, itu pun kalau saya sedang ada tenaga untuk membuat ayam
ingkung. Tapi kalau saya merasa capek saya cuma berjualan udang. Malam



sebelum jualan udang, saya bisa istirahat, sebab dari pemasok udang tersebut
sudah dimasak. Jadi, saya hanya menjualkan saja. Udang itu diantarkan oleh
pemasok ke rumah saya, kalau tidak diantarkan pagi-pagi jam empat anak
saya yang mengambil ke rumah pemasok.

Saya pulang dari jualan sekitar jam 16:00 dan membawa ayam yang sudah
disembelih yang saya ambil langsung dari tempat penyembelihan. Setelah itu,
saya masak sampai jam 01:00. Kalau anak saya sedang tidak sibuk, anak saya
membantu memasak. Kalau anak saya sedang sibuk, saya mengerjakannya
sendirian. Saya selesai memasak jam 01:00, setelah itu saya langsung tidur.
Bangun tidur jam 04:00 dan jam 04:30 saya berangkat jualan ke pasar. Jam
10:00 saya pulang, kemudian melanjutkan kembali berjualan di kantor Pemda
Kota Yogyakarta. Berangkat dan pulang saya diantar jemput oleh anak saya.
Tapi apabila anak saya sedang sibuk, saya menggunakan jasa ojeg.

Untuk semua masalah keuangan saya yang memegang. Saya yang mengatur
untuk pembagian uangnya, seperti untuk biaya hidup dan biaya sekolah anak.
Sebab suami saya seorang pengangguran sekarang. Dulu suami saya bekerja
di pakan ayam tapi kena PHK. Setelah di PHK suami saya mulai melakukan
kekerasan dan suami saya sering melakukan judi.

Bagaimana kondisi keluarga anda setelah mendapatkan bantuan sosial Usaha
Ekonomi Produktif?

Alhamdulillah mbak, ekonomi saya sudah mulai meningkat dibandingkan
dengan dulu. Kalau dulu pendapatan saya perhari Rp. 50.000-, kalau sekarang
kadang naik kadang turun tapi ya lebih dari Rp. 50.000-,.

Apa ibu mengikuti kegiatan yang ada di masyarakat?

Dulu saya ikut kegiatan PKK. Tapi sekarang kegiatan itu sudah berhenti
semua. Sekarang yang berjalan hanya pengurus dalam arti kader-kader PKK
saja. Saya hanya kegiatan dasa wisma saja, setiap tanggal 10. Saya juga
masih rutin mengikuti arisan, yang salah satu tujuan arisan tersebut untuk

qurban. Saya ikut pengajian satu RW.



Tanggal : 10 Mei 2012

Pukul :17:00
Tempat : Rumah informan
7. Bagaimana kondisi hubungan anda dan suami setelah mendapatkan bantuan

sosial Usaha Ekonomi Produktif?

Hubungan saya dengan suami tidak ada perubahan. Suami saya terkadang
masih melakukan kekerasan secara fisik. Belum lama kemaren saya disiram
minyak goreng, itu kejadiannya di depan semua anak saya. Dulu kepala saya
sering dipukul, jadi sekarang saya sering sakit kapala dan menjadi pelupa.
Dulu waktu saya hamil enam bulan anak yang terakhir, punggung saya
dilempar dingklik.

Tanggal : 15 Mei 2012

Pukul :16:30

Tempat : Rumah informan

8. Bagaimana perencanaan usaha anda sebelum anda memulai usaha?

Sebelum usaha Perencanaa saya berjualan di pasar dan keliling di kantor-
kantor pemerintahan dan Rumah Sakit di Yogyakarta.

Bagaimana tanggapan anak-anak tentang hubungan anda dengan suami?
Anak saya yang pertama nyuruh saya untuk menerima kondisi seperti ini dan
baikan lagi sama suami. Namun saya sudah tidak bisa seperti dulu lagi.
Kemaren saya bantu-bantu di tetangga saya yang ngawinin anaknya. Saya
tidak duduk bareng sama suami saya.

Sedangkan anak saya yang kedua kalau sudah wisuda, apabila dia dapat kerja
di luar jawa, dia nyuruh saya pisah. Takutnya anak saya yang kedua, saya di
apa-apain sama suami tidak ada yang melindungi. Tapi apabila dapat kerjaan
disini, tidak pisah juga tidak apa-apa.



10. Pada saat pembinaan sebelum mendapatkan bantuan sosial UEP di RDU itu
seperti apa bu?
Pembinaannya 3 hari, kaya seminar gitu mbak. Waktu pembinaan itu, saya
diberi masukan agar tidak tergantung lagi pada suami dan diberi keterampilan

berupa kerajinan manik-manik.



Nama Samaran WY

Tanggal : 02 Mei 2012
Pukul :14:00
Tempat : Rumah informan

1.

Bagaimana awal mula usaha anda?

Saya jaulan es krim sejak anak saya yang kuliah itu masuk TK, jadi sudah
sekitar 21-22 tahun kurang lebihnya seperti itu. Dari pertama anak saya
menginjak sekolah TK, waktu itu saya banting setir, bingung mau makan apa.
Karena waktu itu saya di bawah garis kemiskinan. Belum punya rumah ini,
masih satu petak kamar yang apabila hujan kehujanan panas kepanasan, tidak
punya kompor, ada yang ngasih makan ya saya makan. Hidup saya kaya di
bawah jembatan. Justru itu, jadi saya berfikir. Anak saya masuk sekolah tidak
punya uang, saya nagis. Saya banting setir ke es krim Alhamdulillah.
Sebelum es krim saya usaha setor ke angkringan. Usaha seperti ini, keinginan
bersama antara suami dan saya karena kebutuhan keluarga.

Awal modal usaha saya dari tabungan sendiri mbak, dulu saya selalu
menyisakan hasil setoran untuk ditabungkan.

Pada tahun 2002, kurang lebih 10 tahun yang lalu ada orang memesan es krim
untuk acara pribadinya dan orang tersebut merasa puas dan cocok. Dari orang
tersebut, orang-orang mengetahui usaha saya yang diinformasikan secara
mulut ke mulut. Waktu itu pesanan dan jualan berkeliling masih berjalan
karena pesanan belum terlalu banyak. Tapi sekarang pesanan sudah banyak
jadi jualan keliling diberhentikan untuk sementara waktu.

Bagaimana anda mendapatkan bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif
(UEP)?

Dulu saya dibantu karena termasuk perempuan bermasalah , ibu bermasalah,
terutama wanita. Ada 20 orang dan terbentuk jadi satu kelompok. Kebetulan
waktu terbentuk satu kelompok kedatangan Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan
Transmigrasi akan ada pelatihan. Kebetulan yang ditunjuk menjadi ketua
kelompok yaitu saya. Akhirnya dapat bantuan Usaha Ekonomi Produktif.



3.

Manfaat apa yang anda dapatkan dari bantuan sosial Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) yang berupa barang-barang?

Barang-barang dari bantuan sosial usaha dapat membantu proses produksi.
Sehingga dalam memproduksi barang dagangan lebih cepat terselesaikan.
Bagaimana anda mengelola usaha anda?

Dalam pembuatan es krim, saya kebetulan dibantu oleh suami, keluarga
termasuk anak dan keluarga adik-adik. Pengelolaan keuangan cenderung 98%
dan hampir 100% saya yang mengelola, suami hanya 2%. Hampir tiap
minggu mendapatkan pesanan. Tapi, kalau tidak ada pesanan saya jualan
berkeliling.

Bagaimana kondisi keluarga anda setelah mendapatkan bantuan sosial Usaha
Ekonomi Produktif?

Setelah mendapatkan bantuan, ekonomi saya meningkat. Pendapatan saya
perbulan kurang lebih alhamdulillah saya bisa bayar kuliah anak, beli bensin
bisa, bisa makan nasi dengan lawuh yang sempurna. Jadi kira-kira sehari Rp.
100.000,-.

Dari 20 orang itu dipecah jadi 2 kelompok. Dibentuk lagi oleh Dinas Sosial,
Tenaga Kerja dan Transmigrasi untuk mendapat bantuan lagi berupa modal
usaha. Dari 20 orang itu saya bisa shering, saya bisa shering bisnis, shering
usaha, shering macam-macam. Aku jadi banyak ide, temenku jualan pakaian,
aku jualan ketering dan es krim. Dia mempromosikan jualanku, aku butuh
baju ngambil ke dia. Kita saling tukar, antara 20 orang itu tukar-tukaran
jualan. Sekarang saya banting setir di pakaian. Aku jualan baju tidak buka
toko, tidak buka warung, dari sms saya mendapatkan omset. Itu awalnya dari
bantuan Usaha Ekonomi Produktif.

Apa ibu mengikuti kegiatan yang ada di masyrakat?

lya saya mengikuti kegiatan arisan, pengajian, dan KUBE khusus korban
kekerasan dalam rumah tangga.

Vi



Tanggal : 24 Mei 2012

Pukul :10:30
Tempat : Rumah informan
7. Bagaimana kondisi hubungan anda dan suami setelah mendapatkan bantuan

sosial Usaha Ekonomi Produktif?

Aku sekarang kekerasannya masih, tapi dari pengalaman-pengalaman yang
saya terima dari Ibu Hafsoh yaitu Konselor Psikolog RDU, dari RDU, dan
dari LK3 saya lebih senang mengatasi dengan mengalah. Tapi, mengalah itu
harus pasang kuda-kuda. Kalau tidak kebangetan lebih baik mengalah.
Ibaratnya saya nenelihara macan biar tidak disakiti gimana caranya. Aku
yakin walaupun itu srigala atau orang hutan galaknya kaya apa kalau kita
seriusi tidak mungkin menyakiti. lbaratnya seperti itu. Dari pengalaman-
pengalaman seperti itu, saya lebih baik pandai-pandai mengambil pengalaman.
Biar tidak marah dibeginikan. Aku kaya gitu sekarang. Lebih meningkatkan
pada diri sendiri untuk menerima keadaan ini. Dan saya menyikapi dengan
cara saya sendiri. Kadar kekerasannya turun, turun lumayan hampir banyak
50 %. Tapi, masih ada.

Tanggal : 06 Juni 2012

Pukul :13:00 WIB

Tempat : Rumah informan

8. Bagaimana perencanaan usaha anda sebelum anda memulai usaha?

Dulu sebelum usaha saya rembugan sama suami terlebih dahulu. Dulu
perencanaannya keliling tidak menentu mana yang laku itu yang didatangin.
Jualan ke sekolahan-sekolahan, mencari tempat-tempat yang ramai seperti
apabila ada acara di stadion, piknik anak-anak atau tempat pariwisata kaya
gitu ya saya datangin.

Bagaimana tanggapan anak-anak tentang hubungan anda dengan suami?
Anak-anak saya menginginkan saya untuk seperti dulu lagi. Keinginan anak
pertama saya kalau ada apa-apa saya bercerita kepadanya. Kalau saya sedang

ada masalah anak pertama saya pasti membantu. Berbeda dengan anak ke dua,

VI



10.

dia senangnya menyendiri di kamar. Orangnya pendiam, tidak banyak omong.
Kalau tidak ditanya tidak berbicara.

Pada saat pembinaan sebelum mendapatkan bantuan sosial UEP di RDU itu
seperti apa bu?

Pembinaan itu 3 hari lamanya. Pada saat pembinaan saya dikasih masukan
agar tetap semangat dalam menjalani hidup dan dikasih keterampilan
membuat empek-empek dan donat.

VIII



Nama samara : IS

Tanggal : 23 Mei 2011
Pukul :13:00 WIB
Tempat : Kantin salah satu universitas yang berada di Kota Yogyakarta

1. Bagaimana awal mula usaha anda?
Saya berjualan empek-empek dari tahun 2006, jadi sudah sekitar 6 tahunan.
Dulu suami saya yang ingin mempunyai usaha. Akhirnya saya keluar dari
pekerjaaan. Saya dulu bekerja sebagai pegawai toko. Dulu suami saya bekerja
sebagai pegawai swasta dengan sistem kontrak. Pada tahun 2006 kontrak
kerja suami saya habis. Dulu suami saya belajar pada saudaranya yang pandai
membuat empek-empek.
Awal modal usaha dari tabungan saya selama saya bekerja sebagai pegawai
toko.

2. Bagaimana anda mendapatkan bantuan sosial Usaha Ekonomi Produktif
UEP)?
Dulu saya klien lembaga, kemudian saya ditujuk oleh lembaga sebagai
penerima bantuan sosial itu.

3. Bagaimana anda mengelola usaha anda?
Sekarang saya membuat empek-empek sendirian. Dulu waktu suami belum
pergi ke daerah asalnya yang membuat empek-empek saya dan suami. Suami
saya dulu minta diajarin membuat empek-empek ke saudaranya. Dulu
rencanya berjualan di penggir jalan dari pagi sampai sore. Tapi di tempat itu
empek-empeknya tidak laris. Orang yang lewat hanya melihat dagangan saya,
saya menyimpulkan orang yang lewat itu sudah sarapan/keyang. Akhirnya
saya berfikir untuk pindah tempat dan mengganti waktu jualan dari sore
sampai malam. Setelah pindah tempat dan mengganti waktu jualan, empek-
empek saya laris.
Untuk masalah urusan keuangan semuanya Ssaya yang mengatur, seperti

halnya uang untuk biaya anak sekolah dan biaya hidup.



4. Bagaimana kondisi keluarga anda setelah mendapatkan bantuan sosial Usaha
Ekonomi Produktif?
Dulu seebelum saya pindah tempat jualan sehari hanya dapat Rp. 10.000,-.
Setelah pindah tempat jualan sehari bisa dapat Rp. 50.000,- sampai Rp.
75.000,-. Alhamdulillah setelah mendapatkan bantuan, ekonomi saya semakin
meningkat karena sudah membuka cabang. Jadi sekarang pendapatan saya
perhari kurang lebih sekitar Rp. 150.000,-.
Sekarang saya sudah membuka cabang usaha di kantin salah satu universitas
yang berada di Kota Yogyakarta.

5. Manfaat apa yang anda dapatkan dari bantuan sosial Usaha Ekonomi
Produktif (UEP) yang berupa barang-barang?
Bantuan sosial berupa barang-barang yang diberikan oleh lembaga saya
manfaatkan untuk membuka cabang usaha di kantin salah satu universitas

yang berada di Kota Yogyakarta.

Tanggal : 10 Desember 2011
Pukul :11:00 WIB
Tempat : Rumah informan

6. Apa ibu mengikuti kegiatan yang ada di masyarakat?
Saya ikut kegiatan yang ada di masyarakat, seperti pengajian dan arisan.

Tanggal : 29 Desember 2011
Pukul :10:30 WIB
Tempat : Rumah informan

7. Bagaimana kondisi hubungan anda dan suami setelah mendapatkan bantuan
sosial Usaha Ekonomi Produktif?
Sekarang saya sudah tidak mengalami kekerasan lagi, karena suami sudah
bekerja di daerah asalnya. Setahun sekali suami saya pulang ke sini. Setiap
hari suamiku menelopon dan sms. Karena jauh hubungan saya dan suami
semakin membaik. Saling kangen-kengenan gitu..

8. Pada saat pembinaan sebelum mendapatkan bantuan sosial UEP di RDU itu

seperti apa bu?



Dulu sebelum diberikannya bantuan sosial kami sebagai peserta diberi
motivasi dalam menghadapi hidup, pelatihan dan keterampilan.

Tangal: 20 Novenber 2011

Pukul: 19:00 WIB

Tempat: Tempat usaha

9. Bagaimana tanggapan anak-anak tentang hubungan anda dengan suami?
Dulu kan waktu saya mengalami kekerasan anak saya baru masuk SD. Jadi
saya jaga masalah itu dari anakku jangan sampai anak saya tahu ibunya
mengalami kekerasan. Saya takutnya kalau dia tahu sekolahnya terganggu.

Xl
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Qi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274} 550820 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/0991.b/2012

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Fitria Aini Zahro
Date of Birth : June 27, 1990
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) heid on May 4, 2012 by Center for
Language, Culture and Religion of Sunan Kalifaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result.

CONVERTED SCORE

Listening Comprehension
Structure & Written Expression
Reading Comprehension
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DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH
Program : limu Pengetahuan Sosial A
TAHUN PELAJARAN 2007/2008,

Nama . FITRIA AIN| ZAHRO.
Tempat dan Tanggal Lahir
Madrasah Asal

Nomor Induk

No. Mata Pelajaran Tertulis
UJIAN NASIONAL el

1. | Bahasa Indonesia 6,00 __________ -

2. |Bahasalnggrs | 4,80 . ’

3. | Matematika 200 .

4. | Ekonomi 8°00 ........ ®

5. | Sosiologi 7 '00 ........ #

6. |Geografi | 6,00 . -

Jumlah 37'80 ........ -

UJIAN MADRASAH

1. | Pendidikan Agama
a.Al-Quran-Hadis | 749 . | . 7:00 .
b. Fikih oS 32 0 | L 7,20 .
c. Sejarah Kebudayaan Islam 8.01 }

2. | Pendidikan Kewarganegaraan 7‘86 -

3. | Bahasa dan Sastra Indonesia 3 6,80

4. |BahasaAab | 887.... | ..7.80 ..

5. | Bahasa Inggris W B 6,50 ..

6. |Sejgrah 8:.43 . . -

7. | Pendidikan Jasmani | ESU B 7.00 .

8. | Kesenian/Seni Budaya A R 200

9. | Teknologi Informasi dan Komunikasi | 8,08 _______________ e 40 ,,,,,,,,,

10. | Antropologi | . S -

11. | Tata Negara USROS -

12. | Keterampilan/Bahasa Asing e E e | e e

Jumlah 57,06 . 87030 .
J Muatan Lokal :
2.

Poreun¥s, oo



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
070/3963/Vv/4/2012

Membaca Surat : Dekan Fakultas Dakwah UIN Yogyakarta Nomor : UIN.02/DD.1/PP.009/521/2012
Tanggal 1 23 April 2012 Perihal . ljin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 20086, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,

Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah:

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerzh.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian,

dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:

Nama :  FITRIA AINI ZAHRO NIP/NIM  : 08230016
Alamat . Ji. Marsda Adi Sucipto, Yogyakarta.
Judul : DAMPAK KEMANDIRIAN EKONOMI PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM

RUMAH TANGGA BAGI KESEJAHTERAAN KELUARGA (STUDI KASUS KLIEN
SASARAN PROGRAM USAHA EKONOM! PRODUKTIF DI PUSAT PELAYANAN
TERPADU PEREMPUAN DAN ANAK "REKSO DYAH UTAMI" YOGYAKARTA)

Lokasi : KOTA YOGYAKARTA Kota/Kab. KOTA YOGYAKARTA
Waktu 25 April 2012 s/d 25 Juli 2012

Dengan Ketentuan

1.

Menyerahkan surat keteranganijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari
Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro

Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui
website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di

lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir

waktunya setelah mengajukan perpanjangan melalui website adbang.jogjaprov.go.id;

5. ginn y:ng diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
eraku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 25 April 2012
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
e . Ub.
Kepala Biro Admnﬁ&trasn Pembangunan

Tembusan : : Ir. Joko Wu r s
1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan): t G NIP, 195§§L~ 8 198603 1 011
2. Walikota Yogyakarta cq Ka Dinas Perizinan e '“\/_
3. Ka. Badan Pemberdayaan Perempuan & Masyarakat Prov. DIY -
4. Dekan Fakultas Dakwah UIN Yogyakarta
5. Yang Bersangkutan
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=5 KEMENTERIAN AGAMA RI i?jm
63  UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

Dio LEMBAGA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  VocvAkaArTA
ég’fﬁ'ﬂ' e
SERTIFIKAT

Nomor: UIN.02/KPM/PP.06/2572/2011

Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memberikan
sertifikat kepada:

Nama . Fitria Aini Zahro
Tempat dan tanggal lahir  : Ciamis, 27 Juni 1990
Nomor Induk Mahasiswa : 08230016

Fakultas : Dakwah

yang telah melaksanakan Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Semester Pendek Tahun
Akademik 2010/2011 (Angkatan ke-74) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta di:
Lokasi/Dusun/Kelompok . Banyunganti Kidul /20
Kelurahan . Kaliagung
Kecamatan . Sentolo
Kabupaten / Kota . Kulonprogo
Propinsi : Daerah Istimewa Yogyakarta

dari tanggal 12 Juli s.d. 10 September 2011 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 4.00 ( A)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) UIN Sunan Kalijaga dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk
dapat mengikuti Ujian Munagasyah Skripsi.

Yogyakarta, 26 Oktober 2011

Ketua,

s

r. H. Maksudin, MAg. A
NIP. 19600716 199103 1 001
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Al DENGAN ASLINYA

12 Juni 2010
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EPUBLIK INDONESIA
N wky, SH [JAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2007/2008
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....................................

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah ElEﬂTq“

nama FITRIRMN‘ZAHRD
tempat dan tanggal lahir Clam15’27.junl ..... 1990 o

nama orang tua o Mahbub

rnadrasah asal
nomor induk i 10&9 .............................................................

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta

telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

....................................................

N

T ; B
! ._'{;"fﬂa-uh% i
R s o e i A A R L e o

e

R R R s

Q

5

(2]

u

=}

=

a

L

3

)

2

=

[ u]

R Y R R

T e

. R
I
ry

mAa 11000594 '

L4
it
£ S S
PR T T

& K R A e oA o L R A AR ) o L L A e ph H
1%-"-‘3'~'3f-§*m1-.@.:1- .“F;.'af.-»-r.:.m.-=_<.~.rz,-.ca:e,%:ﬁ.@.&.ﬁ&&m---&ﬁﬁ-@-5-*5%% " 2
R R 2

Kaputusan eskinr Jendeil Prendidibi [slam Daguimman Agara
Soenar - DT 1L 33008 wwnggal 3 daran 2008



	HALAMAN JUDUL 
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN 
	HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA  PENGANTAR
	ABSTRAK
	PEDOMAN TRANSLITERASI
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Penegasan Judul
	B. Latar Belakang
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Penelitian
	F. Kajian Pustaka
	G. Kerangka Teori
	H. Metode Penelitian
	I. Sistematika Pembahasan

	BAB II GAMBARAN UMUM LEMBAGA
PUSAT PELAYANAN TERPADU PEREMPUAN DAN ANAK (P2TPA)
“REKSO DYAH UTAMI
	A. Sejarah Pusat Pelayanan terpadu Perempuan dan Anak “Rekso DyahUtami”
	B. Letak Geografis
	C. Visi dan Misi
	D. Tujuan
	E. Sasaran
	F. Ruang Lingkup
	G. Struktur OrganisasiH. Pelayanan
	H. Pelayanan
	I. Pembiayaan
	J. Sistem Penanganan
	K. Pengembangan P2TPA “Rekso Dyah Utami”
	L. Penata Laksana Layanan
	M. Kriteria Konselor
	N. Bantuan Sosial Usaha Ekonomi Produktif (UEP)

	BAB III DAMPAK KEMANDIRIAN EKONOMI PEREMPUAN KORBANKEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA BAGI KESEJAHTERAANKELUARGA
	A. Usaha Informan dalam Mengelola Usaha Ekonomi Produktif
	B. Dampak Kemandirian Ekonomi Perempuan bagi Kesejahteraan Keluarga

	BAB IV PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran
	C. Kata Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN



